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Analisis Video Pembelajaran Mengenai Identitas Nasional dan Integrasi Nasional

IDENTITAS NASIONAL

Indentitas Nasional adalah suatu kumpulan nilai budaya yang tumbuh serta berkembang di
dalam macam-macam aspek kehidupan, dari ratusan suku dan dihimpun dalam satu kesatuan
intinya adalah Indonesia itu kumpulan dari budaya sehingga konsepnya adalah bagaimana kita
mengumpulkan sekumpulan dari budaya tersebut untuk menjadi satu seperti Indonesia yang
sempurna. Hakikat identitas nasional di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara adalah
Pancasila, karena Pancasila di sini merupakan aktualisasi yang tercermin dalam penataan
kehidupan kita. Unsur-unsur identitas nasional ada empat :

a) Suku bangsa Indonesia terdiri dari ratusan suku bangsa dari Sabang sampai Merauke

b) Agama, agama ada berbagai macamnya ada Islam Hindu Budha Protestan Katolik dan
aliran kepercayaan,

c) Budaya, budaya juga seperti itu di Jawa Barat saja sudah terbagi menjadi beberapa
jenis budaya

d) Bahasa, pencapaian ratusan

Setelah membahasa mengenai unsur-unsur identitas nasional pemateri juga membahas
mengenai macam-macam identitas, yaitu ada 3 macam :

a) ldentitas fundamental, kita adalah ancaman ini Pancasila sebagai dasar negara dan
sebagai ideologi negara yang,

b) ldentitas instrumental, identitas instrumental adalah undang-undang dasar negara
Republik Indonesia tahun 1945 dalam identitas instrumental ini bahasa yang digunakan
dalam di dalam UUD 45 adalah bahasa Indonesia dan bendera Indonesia adalah merah
putih, lambang negara Indonesia adalah Garuda Pancasila, semboyan Indonesia adalah
Bhinneka Tunggal Ika dan lagu kebangsaan Indonesia adalah Indonesia raya semuanya
itu tertera dalam UUD 45.

¢) Identitas alamiah, identitas alamiah itu meliputi kepulauan serta pluralisme dalam suku
budaya bahasa agama dan kepercayaan, jadi identitas alamiah itu keberadaan alamiah
Indonesia dalam bentuk kepulauan yang plural, baik secara suhuf agama budaya dan
bahasa itu identitas alamiah Indonesia.



INTEGRASI NASIONAL

Integrasi Nasional adalah penyesuaian unsur yang berbeda. Secara pengertian integration
berarti kesempurnaan atau keseluruhan proses penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling
berbeda, ini dalam kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi. Ada faktor
pendorong ada faktor penghambat, faktor pendorongnya yang pertama adalah sejarah. Kita
punya sejarah yaitu Sumpah Pemuda yang berupaya untuk mengintegrasikan Pemuda dari
berbagai daerah. Kemudian adanya keinginan untuk bersatu, pada saat perjuangan tahun 45 itu
ada keinginan untuk menyatukan karena sebenarnya Indonesia ini terdiri dari banyak kerajaan,
dan banyak suku lain dengan Malaysia terdiri dari 9 negara bagian.

Konsensus nasional adalah kesepakatan nasional tentang faktor pendorong yaitu Pancasila dan
UUD 1945 tetapi di luar itu ada juga faktor penghambat yang pertama adalah heterogen karena
terlalu banyaknya suku bangsa, agama,budaya dan bahasa, sehingga masyarakat kita cenderung
heterogen yang menghambatnya kalau sekiranya setiap pertumbuhan atau kelompok tersebut
ingin mementingkan kepentingannya sendiri sehingga muncullah konflik kemudian yang
disebut dengan etnosentrisme itu fanatisme terhadap suku yang berlebihan sehingga merasakan
bahwa suku saya lebih baik daripada suku yang lain, ini bisa menjadi faktor penghambat,
kemudian yang ketiga adalah ketimpangan ketidak adilan antara satu kelompok masyarakat
dengan masyarakat yang lain, kalau sekiranya dalam suatu negara ada atau tidak jelas
ketimpangan maka akan menjadi faktor penghambat integrasi nasionalnya dan tentunya yang
terakhir adalah gangguan luar, ada kepentingan luar negeri yang masuk ke dalam negeri
sehingga menyebabkan masyarakat di dalam negeri itu mengalami perpecahan.

Integrasi nasional itu ada dua yang pertama ada yang disebut sebagai asimilasi. Asimilasi itu
adalah pembauran kebudayaan yang disertai ciri khas kebudayaan asli makanya ada yang
disebut dengan budaya nasional kalau misalkan presiden kita keluar negeri maka beliau
menggunakan peci, itu adalah ciri nasional kita, sebenarnya itu adalah proses asimilasi pemuda.
Kemudian yang kedua adalah bentuk integrasi nasional adalah akulturasi, akulturasi yaitu
penerimaan sebagian unsur-unsur asing tanpa menghilangkan kebudayaan aslinya, kita juga
ada proses ini bahkan menggunakan zat itu sebenarnya adalah unsur asing, tetapi pada saat
orang memakai hijab biasanya dia pakai peci tanpa meninggalkan unsur aslinya.



